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Abstract

Penelitian ini membahas tentang pengaruh Inklusi Keuangan Syariah terhadap kesejahteraan

ekonomi masyarakat minoritas muslim di Kota Palopo, Indonesia. Dengan memakai data survei

primer dari 118 responden, analisis regresi menunjukkan bahwa inklusi keuangan syariah yang lebih

baik mempunyai pengaruh positif yang signifikan secara statistik terhadap kesejahteraan ekonomi.

Implikasi dari penelitian ini adalah inklusi keuangan syariah menjadi sesuatu yang penting dalam

menentukan kesejahteraan ekonomi masyarakat minoritas muslim di Kota Palopo, sehingga pihak

keuangan syariah perlu meningkatkan hal ini.
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1. Introduction

Kesejahteraan ekonomi menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan dalam

kehidupan masyarakat. Kesejahteraan ini mencakup kesejahteraan individu,

masyarakat, dan Negara (Empat et al. 2016; Fadilah 2020). Makna Kesejahteraan

dalam ekonomi syariah bertujuan mencapai kesejahteraan manusia secara

menyeluruh, yaitu kesejahteraan material, kesejahteraan spiritual dan moral (Suardi

2021) . Kesejahteraan finansial mengacu pada kondisi keuangan yang sehat,

bahagia dan tenang dalam menjalani aktivitas sehari-hari karena keseimbangan

yang dimilikinya (Sofilda et al. 2022).

Meskipun kesejahteraan ekonomi menjadi salah satu tolak ukur dalam

keberhasilan dalam kehidupan masyarakat, tetapi kesejahteraan ekonomi

masyarakat masih rendah. Hal ini disebabkan karena berbagai faktor seperti

rendahnya tingkat inklusi keuangan masyarakat (Multazam Mansyur Addury 2018;

Pimada 2018). Terutama dalam penyebaran keuangan yang tidak sesuai dengan
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kebutuhan masyarakat (Adzimatinur and Manalu 2020). Lembaga keuangan syariah

menawarkan produk keuangan yang tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat

(Suryanto, Anggraeni, and Nasor n.d.). Misalnya produk keuangan dengan tingkat

resiko yang tinggi atau produk keuangan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah,

hal ini dapat merugikan masyarakat dan dapat menggangguu kestabilitas sistem

keuangan (Asep, Arafah, and Ratnawati 2023).

Penelitian tentang peranan inklusi keuangan terhadap perekonomian telah

banyak dilakukan. Inklusi keuangan juga terbukti berkontribusi terhadap

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan berkelanjutan di negara-negara muslim

dan berdampak positif dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi. (Ozili 2022;

Sabri, Wijekoon, and Rahim 2020). Inklusi keuangan syariah berpengaruh terhadap

kesejahteraan ekonomi (Yuni, Revita 2021)Solusi untuk mengatasi permasalahan

kesejahteraan ekonomi yang di pengaruhi oleh inklusi kauangan syariah yaitu

perlunya sinergi antara pemerintah, lembaga keuangan, dan masyarakat (Vaitkus,

Robertas 2021). Literasi keuangan yang tinggi, pengawasan ketat, dan

pengembangan produk yang sesuai kebutuhan masyarakat menjadi kunci utama

(Dwiyanti and Jati 2019) . Program edukasi, sosialisasi produk, dan pelatihan

keuangan dapat meningkatkan literasi masyarakat (Pradesyah and Triandhini 2021).

Adapun novelty dalam penelitian ini adalah penelitian ini mengkaji kontribusi inklusi

keuangan syariah dari perspektif masyarakat minoritas muslim. Karena pada

umumnya masyarakat minoritas muslim memiliki perspektif yang berbeda terkait

inklusi keuangan berbasis syariah.

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengkaji pengaruh inklusi keuangan syariah

terhadap kesejahteraan ekonomi. Penelitian ini penting dilakukan agar dapat

berkontribusi pada pemahaman tentang bagaimana inklusi keuangan syariah dapat

berperan dalam pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, terutama dalam



konteks pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan ekonomi (Asnaini,

Fatimah, Desi Isnaini 2023).

2. Hypotheses Development
Inklusi Keuangan Syariah
Literatur yang berkembang menjelaskan bahwa inklusi keuangan adalah hak

setiap orang untuk mendapatkan akses dan layanan penuh dari lembaga keuangan

secara tepat waktu, nyaman, informatif dan terjangkau, dengan penuh

penghormatan terhadap harkat dan martabat (Adzimatinur and Manalu 2020;

Basrowi et al. 2020; Multazam Mansyur Addury 2018; YUNUS 2020). Penelitian

terdahulu menjelaskan bahwa inklusi keuangan syariah memiliki kaitan dengan

kesejahteraan ekonomi masyarakat minoritas muslim. Temuan (Azizah, Saragi, and

Derin Tsa 2021; Boukhatem and Ben Moussa 2018) menjelaskan bahwa inklusi

keuangan mempengaruhi serta memiliki hubungan positif terhadap kesejahteraan

ekonomi.

Konsep teoritis inklusi keuangan syariah tidak hanya berdampak pada

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berdampak pada kesejahteraan keuangan

masyarakat muslim (Hamida et al. 2023; Puspitaningrum 2021; Suziraha Dzulkepli

and Mohd Nizam Barom 2021; Syarifuddin 2021) menunjukkan bahwa inklusi

keuangan syariah berpengaruh posistif terhadap pengatasan kemiskinan. Oleh

karena itu, kami mengusulkan bahwa Inklusi Keuangan Syariah tentunya memiliki

karakteristik yang memberikan peluang bagi masyarakat minoritas muslim untuk

berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi yang sesuai dengan nilai – nilai ajaran

agama Islam, seperti Investasi dalam sektor halal atau usaha mikro yang

mendukung Kesejahteraan Ekonomi. Dalam konteks etika bisnis Islam, keadilan,

kesejahteraan, kepatuhan hukum Islam, dan Pemberdayaan Ekonomi adalah cara

meningkatkan inklusi keuangan syariah terhadap kesejahteraan ekonomi

masyarakat minoritas muslim. Sehingga penelitian ini di gambarkan sebagai berikut :



H1 : Inklusi keuangan syariah berpengaruh positif terhadap kesejahteraan

ekonomi masyarakat minoritas muslim.

Kesejahteraan ekonomi
Beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kesejahteraan

ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku minoritas muslim

(Aldeen 2020; Aravik 2021; Rahayu 2023; Sofilda et al. 2022; Study 2021). Pro

kesejahteraan ekonomi meliputi peningkatan pendapatan, peluang lapangan kerja,

dan pertumbuhan ekonomi, hal ini dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat,

memberikan akses ke layanan kesehatan dan pendidikan yang lebih baik, serta

mengurangi tingkat kemiskinan (Amar et al. 2020; Bank 2014; Friedline, Chen, and

Phelia 2021; Growth 2019; Llena-nozal and Martin 2019). Namun menurut (Cingano

2014; Jobs and Developing n.d.) kesejahteraan ekonomi dapat menjadi salah satu

potensi ketidaksetaraan ekonomi, dan risiko kelebihan ketergantungan pada

pertumbuhan ekonomi tanpa mempertimbangkan dampak lingkungan.

Namun pada akhirnya, kesejahteraan ekonomi masih menjadi permasalahan

di tengah-tengah masyarakat kita. Misalnya seperti tingginya angka pengangguran,

ketimpangan pendapatan, inflasi yang tinggi, bahkan ketidakstabilan pasar

keuangan (Alamanda 2021; Comparisons 2021; Fauzan, Amalia, and Ali 2023; Print,

Silalahi, and Walsh 2023; Wibowo 2023). Sebagai kesimpulan, penelitian ini

menduga bahwa kesejahteraan ekonomi berdampak positif terhadap perilaku

masyarakat minoritas muslim.

H2 : Kesejahteraan ekonomi berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan

syariah

3. Method, Data, and Analysis



Data dalam penelitian ini di kumpulkan menggunakan kuesioner yang di

bagikan kepada 118 masyarakat minoritas muslim . Populasi dalam penelitian ini

yaitu masyarakat minoritas muslim dalam lingkup organisasi yaitu lembaga

keuangan syariah. Sampel dalam penelitian ini yaitu di tujukan kepada masyarakat

minoritas muslim kepada lembaga keuangan syariah dengan menggunakan teknik

purposive sampling yang mempertimbangkan kriteria dan kesulitan tertentu dalam

penarikan sampel. Penelitian ini menggunakan skala likert yaitu 1 (sangat tidak

setuju) sampai dengan 5 (sangat setuju).

4. Results
Demografi responden

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian

ini yaitu laki-laki. Berdasarkan aspek pendidikan terakhir mayoritas responden

penelitian ini yaitu orang yang ber pendidikan di bangku SMP. Sedangkan

berdasarkan aspek pekerjaan mayoritas responden penelitian ini adalah pelajar.

Selain itu berdasarkan aspek usia mayoritas responden penelitian ini adalah orang

yang berumur <21 tahun. Berikut ini gambaran statistik demografi responden

penelitian :

Tabel 1.1 Profil Demografi

Karakteristik Jumlah Persentase

Jenis Kelamin

Laki – laki

Perempuan

91

27

77,1%

22,9%

Pendidikan Terakhir

SD

SMP

SMA/SEDERAJAT

DIPLOMA (D3)

SARJANA (S1)

MAGISTER (S2)

DOKTOR (S3)

14

69

24

2

8

1

0

11,9%

58,5%

20,3%

1,7%

6,8%

0,8%

0%

Pekerjaan



Pelajar

PNS

Pegawai Swasta

Wiraswasta

Tidak Bekerja

Mahasiswa

Endorsement

Pelaut

Pengacara

94

0

3

4

9

5

1

1

1

79,7%

0%

2,5%

3,4%

7,6%

4,2%

0,8%

0,8%

0,8%

Usia

< 21 Tahun

21-30 Tahun

31-40 Tahun

> 40 Tahun

111

4

3

0

94,1%

3,4%

2,5%

0%

Sumber : Olah data SPSS

Analisis regresi linear sederhana

Tabel 1.2 Regresi linear sederhana

Variabel
Keterangan

B Sig.

(Constant) 9,557 ,000

Inklusi Keuangan Syariah ,919 ,000

a. Dependent variabel : Kesejahteraan ekonomi

Sumber : Olah data SPSS

Persamaan regresinya sebagai berikut:

Y = �0 + �1� + e

Y = �0 + �1� + e

Y = 9,557 + ,919

Berdasarkan tabel 1.2 dan persamaan regresi diatas, dapat disimpulkan bahwa

constant sebesar 9,557 jika pengelolaan keuangan nilainya 0, maka kesejahteraan

ekonomi nilainya positif sebesar 9,557. Koefisien regresi inklusi keuangan syariah



sebesar positif ,919 , jika inklusi keuangan syariah mengalami kenaikan nilai 1,

maka kesejahteraan ekonomi akan mengalami peningkatan sebesar ,919 . Koefisien

bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara inklusi keuangan syariah

terhadap kesejahteraan ekonomi.

Uji Hipotesis

Tabel 1.3 Uji Hipotesis (Uji T)

Variabel
Keterangan

B Sig.

(Constant) 9,557 ,000

Inklusi Keuangan Syariah ,919 ,000

a. Dependent variabel : Kesejahteraan ekonomi

Sumber : Olah data SPSS

Berdasarkan tabel 1.3 diatas, didapatkan nilai signifikan dari inklusi keuangan

syariah sebesar 0,000. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,000 < 0,05,

sehingga h1 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa inklusi keuangan syariah

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi.

Koefisien Determinasi

Tabel 1.4 Koefisien Determinasi

Model R R Square

1 .672
a

,452

Predictors: (Constant), Inklusi keuangan syariah

Sumber : olah data SPSS

Tabel 1.4 menunjukkan hasil uji koefisien determinasi dari model regresi yang

digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel inklusi keuangan syariah

dan kesejahteraan ekonomi. Model ini memiliki satu variabel dependen

(kesejahteraan ekonomi) dan satu variabel independen (inklusi keuangan syariah).



Dari tabel tersebut, diketahui bahwa nilai dari koefisien determinasi (R Square)

sebesar ,452 atau sama dengan 45,2%. Angka ini mengandung arti bahwa variabel

inklusi keuangan syariah menjelaskan variasi variabel kesejahteraan ekonomi

sebesar 45,2%. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar dari model

regresi ini.

5. Discussion

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana yang telah dilakukan,

ditemukan bahwa variabel inklusi keuangan syariah berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi.

Beberapa studi empiris mendukung hasil temuan ini. Penelitian terdahulu

menjelaskan bahwa inklusi keuangan syariah memiliki kaitan dengan kesejahteraan

ekonomi masyarakat minoritas muslim. Temuan (Azizah, Saragi, and Derin Tsa 2021;

Boukhatem and Ben Moussa 2018) menjelaskan bahwa variabel inklusi keuangan

berpengaruh positif terhadap kesejahteraan ekonomi.

Selanjutnya beberapa studi tidak mendukung atau bahkan membantah

pengaruh positif inklusi keuangan. Temuan (Alamanda 2021; Comparisons 2021;

Fauzan, Amalia, and Ali 2023; Print, Silalahi, and Walsh 2023; Wibowo 2023)

menjelaskan bahwa inklusi keuangan syariah dapat menciptakan kompleksitas

dalam sistem keuangan dan membatasi akses terhadap produk produk keuangan

konvensional yang mungkin lebih mudah di akses oleh sebagian besar masyarakat.

Selanjutnya beberapa hasil penelitian juga mendukung hasil temuan (Aldeen

2020; Johari et al. 2013; Marlina et al. 2019) bahwa kesejahteraan ekonomi dapat

berpengaruh positif terhadap perilaku minoritas muslim dengan memberikan akses

yang lebih baik terhadap pendidikan, pekerjaan, dan peluang ekonomi. Sehingga

dengan pendidikan yang memadai masyarakat akan melek akan literasi keuangan.



Selanjutnya beberapa studi tidak mendukung atau bahkan membantah

pengaruh positif kesejahteraan ekonomi. Temuan (Aravik et al. 2022; Kuran 2018;

Shaikh 2017; Studi et al. 2022) menjelaskan bahwa kesejahteraan ekonomi dapat

menciptakan ketidaksetaraan dan ketidakadilan.

6. Conclusion, Limitations, and Suggestions
Conclusion

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh positif inklusi

keuangan syariah terhadap kesejaheraan ekonomi masyarakat minoritas muslim.

Bukti empiris menunjukkan bahwa partisipasi dalam sistem keuangan syariah dapat

meningkatkan akses ke layanan keuangan, memberikan perlindungan finansial, dan

mendukung pertumbuhan ekonomi di kalangan masyarakat tersebut. Implikasinya,

pengembangan inklusi keuangan syariah dapat menjadi sarana efektif untuk

memperkuat stabilitas ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan pada tingkat lokal,

maupun lebih luas.

Limitation and suggestions

Meskipun penelitian ini berisi kontribusi terhadap inklusi keuangan syariah,

namun penelitian ini memiliki keterbatasan . Pertama, penelitian ini memiliki

keterbatasan karena mengambil sampel dari masyarakat minoritas muslim sehingga

hasil penelitian ini memiliki tantangan generalisasi yaitu kondisi-kondisi ekonomi,

faktor budaya, dan lingkungan.
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